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ABSTRACT

Nursing is an honorable health profession. Based on International Council of Nursing
(ICN), nurse should be healthy when doing the job. Nurse is not only work in the hospital
but also work in many other workplaces. Working as a nurse will faces many risks that
lead physical and psychological problems, for example work stress. Factors leading the
work stress are organizational, individual, and environmental factor. The incidence of
stress on nurses is high enough Tamkutoniené (2006) shows the stress levels nurses
who work in primary health centre proved to be higher with nurses who work in hospitals
The aim of this study is to describe nurses’ work stress level in Semarang Public Health
Center. This is a descriptive non-experimental quantitative study using observation
analysis. Data collection method using the workplace Stress scale to know the nurses’
stress level. This study involves 159 nurses as respondent. The conclusion of the study is
38,4% participant undergo low stress level, female-nurse have lower stress level (30.8%),
ages between 31-40 years old undergo middle stress level (18.9%), education level of
diploma 3 undergo lower stress level (26.4%), working duration between 11-15 years
undergo lower stress level (13.8%), nurses’ undergo lower stress level (38.4%) and out
clinic nurse undergo middle stress level (24.5%).
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ABSTRAK

Perawat Merupakan salah satu profesi kesehatan yang mulia. Menurut Internasional
Councling Of Nursing (ICN). Perawat dalam melaksanakan tugasnya dituntut untuk selalu
menjaga kondisi agar tetap sehat. Perawat tidak hanyak bekerja di rumah sakit, perawat
dapat bekerja di berbagai area. Bekerja sebagai perawat dalam melaksanakan tugasnya
dihadapkan pada bahaya kerja yang dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi dirinya
baik fisik maupun psikologis, diantaranya adalah stres kerja. Tamkutoniené (2006)
menunjukan Tingkat stress perawat yang bekerja di primary health care centers terbukti
lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang bekerja di rumah sakit. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja perawat yang bekerja di Pusat
Kesehatan (PUSKESMAS) kota  Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif non-eksperimental dengan rancangan deskriptif, dan menggunakan
pendekatan analisa observasional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner The
Workplace Stress Scale untuk mengetahui tingkat stres kerja perawat.Jumlah responden
penelitian ini adalah 159 perawat Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar
perawat mengalami stres rendah (38,4%), perawat perempuan lebih mengalmi stres
rendah (30.8%), usia 31-40 tahun lebih banyak mengalami stres sedang (18.9%), tingkat
pendidikan DIl keperawatan lebih banyak mengalami stres rendah (26.4%), masa kerja


mailto:Szulmia@gmail.com
mailto:Muhammadmuinundip@gmail.com

11-15 tahun lebih banyak mengalami stress ringan(13.8%), jabatan perawat pelaksana
yang mengalami stres ringan (38,4%) dan bagian kerja rawat jalan perawat banyak
mengalami stress sedang (24.5%)

Kata kunci: Stress Kerja, Perawat, Puskesmas

Pendahuluan

Perawat Merupakan salah satu profesi kesehatan yang mulia. Menurut
Internasional Councling Of Nursing (ICN), Perawat adalah seseorang yang telah
menyelesaikan pendidikan keperawatan dan berwenang untuk memberikan
asuhan keperawatan yang bertanggungjawab dalam meningkatkan kesehatan,
mencegah penyakit dan melayani penderita sakit.! Jumlah Tenaga kesehatan
terbanyak di Indonesia adalah perawat. Di Indonesia pada tahun 2015 jumlah
perawat sebanyak 224.035 orang dimana jumlah dokter 101.872, bidan 111.896
dan tenaga kesehatan lainnya 180.077 orang. Jumlah tenaga kesehatan
terbanyak di Jawa Tengah adalah perawat yaitu sebesar 29.154 orang, dimana
yang bekerja di Kota Semarang sebanyak 3.745 perawat dan 159 diantaranya
bekerja di puskesmas di Kota Semarang.?

Bekerja sebagai perawat di puskesmas memiliki dampak positif dan
negatif. Dampak positif yang diperoleh diantaranya dapat memenuhi kebutuhan
dasar manusia meliputi kebutuhan fisiologis, hingga kebutuhan aktualisasi diri.
Dampak negatif yang mucul sangat beragam, baik secara fisik meliputi
kelelahan, kecelakan kerja, cidera dan terkontaminasi bahan kimia maupun
dampak psikologis yang sering dirasakan yaitu stress.

Kejadian Stress pada perawat cukup tinggi, Penelitian Tamkutoniené
(2006) menunjukan Tingkat stress perawat yang bekerja di primary health care
centers terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang bekerja di rumah
sakit, dan stres tersebut dipengaruhi oleh situasi keluarga kritis dan beratnya
beban kerja.® Alavia (2014) menunjukan 43,4% perawat melaporkan kelelahan
dan kejenuhannya.® Penelitian Riklikiené (2015) menunjukan pada perawat
primary health care centers bahwa Perawat paling sering merasa stress oleh
kematian pasien yang di tanganinnya, kekhawatiran terhadap keluarga dan
keselamatan kerjanya, serta hubungan yang tidak baik antara tenaga
kesehatan.’> Dalam penelitian oleh Widodo (2009) yang dilakukan di di Rumah
Sakit Islam Yogyakarta didapatkan hasil kelelahan kerja pada perawat sebesar
80,2% akibat stress kerja.°

Dampak negatif dari stres kerja menurut Cox (dalam Hulaifah Gaffar,
2012) ada 6 yang mungkin muncul yaitu dampak subyektif, dampak perilaku,
dampak kognitif, dampak psikologis, dampak kesehatan dan dampak organisasi.
Secara garis besar, stres akan berdampak pada individu, orang lain dan
organisasi.” Hasil Penelitian Galdikiené (2007) menunjukan stress kerja
merupakan salah satu Faktor kelelahan perawat dan alasan perawat untuk
berhenti bekerja.? Stres kerja juga berdampak terhadapat pasien. Hasil penelitian
Desima (2013) menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja perawat
dalam menjalankan tugasnya sebagai perawat maka perilaku caring yang
mereka tunjukkan cenderung semakin kurang baik.? Sedangkan dampak pada
organisasi akan menyebabkan ketidakpuasan kerja, loyalitas terhadap instansi
menurun dan produktivitas juga menurun atau rendah.*®

Penyebab stres kerja meliputi faktor internal yang berasal dari diri sendiri
seperti tidak nyaman karena keinginan dan kenyataan berbeda sedangkan faktor
eksternal seperti adanya masalah keuangan dan masalah antara teman sejawat.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas menunjukan
perawat mengeluhkan banyaknya program yang harus di tangani seperti program



perkesmas, program kusta dan TB paru. Rata-rata 1 Perawat Puskemas bisa
memegang satu program kerja puskesmas dan juga memiliki jabatan tambahan
lainnya seperti bendahara dan sekretaris, ada juga perawat yang bertugas
dirawat inap terkadang juga harus ikut membantu dirawat jalan. Perawat
mengatakan susahnya koordinasi antar tenaga kesehatan dengan para kader.
Perawat bosan dengan rutinitas yang ada di puskesmas. Jika terjadi masalah
kesehatan di wilayah kerja puskesmas, perawat mengatakan hal tersebut bisa
menjadi pemicu stressor, karena masalah kesehatan di wilayah kerja puskesmas
merupakan tanggung jawab tim yang ada di puskesmas, selain itu perawat juga
mengatakan memiliki konflik dengan partner tenaga kesehatan lainnya.

Stres yang terjadi pada perawat di puskesmas apabila tidak di tangani
dengan tepat dapat menimbulkan penyakit fisik, psikologi dan dapat
mempengaruhi kinerja perawat dan puskesmas kepada pasien. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti Gambaran Stress Kerja pada Perawat di Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) kota Semarang dengan tujuan khusus
untuk mengidentifikasi karakteristik perawat puskesmas di kota Semarang
meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan formal, masa kerja, jabatan dan
bagian Kerja. Mengidentifikasi tingkat stress kerja yang dialami perawat
puskesmas kota Semarang dan mengidentikfikasi tingkat stress kerja yang
dialami perawat puskesmas berdasarkan karakteristik yang meliputi usia, jenis
kelamin, status perkawinan, tingkat pendidikan formal dan masa kerja dan
Bagian Kerja. Penelitian ini memiliki manfaat bagi perawat dan puskesmas yaitu
memberikan informasi kepada perawat puskesmas untuk mengetahui gambaran
kondisi stress kerja yang dimiliki perawat dan upaya promotif dan preventif saat
stress kerja terjadi

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental dengan
rancangan deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan analisa observasional. Responden penelitian ini berjumlah 159
perawat yang bekerja di puskesmas Teknik pengambilan sampel dengan teknik
total sampling. Instrument pada penelitian ini adalah kuesioner The Workplace
Stress Scale.Kuesioner ini terdiri dari 8 pernyataan yang menggunakan skala
likert yaitu dengan pilihan jawab tidak pernah (TP); jarang (J), Kadang-kadang
(KK), sering (S), sangat sering (SS)

Hasil
1. Distibusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden
Karakteristik Klasifikasi Frekuensi Persentasi
Responden (%)
Laki-laki 33 20,8 %
Jenis kelamin Perempuan 126 79,2 %
20 — 30 tahun 20 12,6 %
31-40 tahun 76 47,8 %
Usia 41 — 50 tahun 38 23,9 %
Lebih dari 50 tahun 25 15,7 %
SPK/DIIl Keperawatan 105 66 %
Tingkat Pendidikan S1/Ners 53 33,3%
S2 Keperawatan 1 0,6 %
6 bulan — 5 tahun 16 10,1 %
6 tahun — 10 tahun 27 17,0 %
Masa Kerja 11 tahun — 15 tahun 52 32, 7%
16 tahun — 20 tahun 29 18,2 %
Lebih dari 20 tahun 35 22 %

Jabatan Perawat Pelaksana 159 100 %




Bagian Kerja

Rawat Jalan
Rawat Inap

Rawat jalan dan Rawat Inap

111 69,8 %
24 151 %
24 15, 1%

2. Gambaran Frekuensi Tingkat Stress Kerja Perawat

Tingkat Stress Frekuensi Persentasi (%)
Stress Normal 34 214 %
Stress Ringan 61 38,4 %
Stress Sedang 51 32,1%
Stress Berat 13 8,2 %
Total 159 100

3. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Perawat Berdasarkan Jawaban pada
Kuesioner The Workplace Stress Scale

TIDAK
PERNAH

JARANG

KADANG-
KADANG

Kondisi kerja yang tidak
menyenangkan atau tidak aman

37 (23.3%)

32 (20.1%)

78 (49.1%)

Saya merasa bahwa pekerjaan
saya berpengaruh buruk terhadap
fisik atau perkembangan emosi
saya

48 (30.2%)

36 (22.6%)

70 (44%)

SERING SANGAT
SERING
11 (6.9%) 1 (0.6%)
5 (3.1%) 0

Saya memiliki terlalu banyak
pekerjaan atau terlalu banyak
batas waktu pekerjaan yang tidak
pantas

52 (32.7%)

39 (24.5%)

49 (30.8%)

16 (10.1%) 3 (1.9%)

Saya kesulitan mengekspresikan
pendapat atau perasaansaya
mengenai kondisi pekerjaan saya
kepada atasan

52 (32.7%)

47 (29.6%)

42 (32.7%)

8 (5%) 0

Saya merasa bahwa pekerjaan
saya mempengaruhi kehidupan
keluarga atau pribadi

39 (24.5%)

42 (26.4%)

59 (37.1%)

15 (9.4%) 4 (2.5%)

Saya memiliki control penuh
terhadap pekerjaan saya

8 (5.0%)

14 (8.8%)

62 (39%)

64 (40.3%) 11 (6.9%)

Saya memperoleh penghargaan
yang sesuai terhadap kinerja baik
yang saya lakukan

25 (15.7%)

35 (22%)

61 (38.4%)

33 (20.8%) 5 (3.1%)

Saya mampu menggunakan
kemampuan dan bakat saya

3 (1.9%)
(1.9%)

1
(0.6%)

20 (25.2%)

89 (56%) 26 (16.4%)

TOTAL

264 (20.8%)

249(19.68%)

461 (36.44%)

241(19.01%) 50 (3.9%)

Pembahasan

A. Karakteristik Perawat

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar perawat perempuan
memiliki stress kerja lebih besar dari pada perawat laki-laki. Hal ini dikarenakan
perawat perempuan memiliki peran ganda sebagai ibu rumah tangga dalam
mengurus keluarga dan juga pegawai rumah sakit yang bertanggung jawab
terhadap pasien dan rumah sakit': Perempuan lebih banyak menggunakan
perasaan dalam menghadapi suatu masalah dibandingkan dengan laki-laki yang
lebih menggunakan logika dalam menghadapi masalah'?. Hasil penelitian juga
menunjukan sebagian besar pada usia rentang 31-40 tahun memiliki stress
kerja tertinggi. Hal ini dikarenakan bahwa seseorang yang berusia 30 — 40 tahun



lebih rentan terkena stress karena beban kerja yang berlebihan dan sift kerja
yang tidak teratur, dan masa kerja yang terlalu lama juga mempengaruhi stress
karena semakin lama seseorang bekerja akan semakin rentan terkena stress
dikarenakan merasa bosan melakukan sesuatu hal sama selama bertahun-
tahun®® Berdasarkan tingkat pendidikan menunjukan bahwa perawat dengan
tingkat pendidikan terakhir SPK/DIlII memiliki stress kerja tertinggi. Karena
semakin tinggi tingkat pendidikan akan memudahkan seseorang dalam
menyerap informasi dan dapat dengan mudah mengimplementasikan dalam
perilaku sehari hari** Untuk tingkat stress kerja berdasarkan masa kerja
didapatkan bahwa masa kerja 11-15 tahun memiliki stress kerja tertinggi. Stress
kerja tidak hanya dapat terjadi pada seseorang dengan masa kerja lama, stress
kerja juga dapat terjadi pada seseorang dengan masa kerja sebentar. Hal ini
disebabkan oleh factor- factor pemberat seperti beban kerja tinggi, konflik
dengan rekan kerja, tahap penyusuaian, rutinitas kerja yang monoton dan lain
sebaginya®® Hasil penelitian mengenai tingkat stress kerja berdasarkan jabatan
menunjukan bahwa perawat dengan jabatan perawat pelaksana mengalami
stress ringan sebanyak 61(38.4%) perawat dan terdapat 13 (8,2%) perawat
mengalami stress berat. Hal ini juga di dukung oleh penelitian Kurniasih (2014)
yang menyatakan bahwa perawat pelaksana lebih banyak mengalami stress
yaitu sebesar 70.8%*°. Belum jelasnya jenjang karir, adanya ambiguitas peran,
dan kekhawatiran akan perkembangan karir menjadi salah satu faktor pencetus
terjadinya stress kerja. Dan Hasil penelitian mengenai tingkat stress kerja
berdasarkan bagian kerja menunjukan bahwa perawat dengan bagian kerja
rawat jalan mengalami stress sedang sebesar 39 (35.1%) perawat dimana lebih
besar jika dibandingkan dengan bagian rawat inap, serta rawat inap & rawat
jalan. Banyak factor yang dapat mempengaruhi tingkat stress kerja perawat jika
dilihat dari bagian kerja diantaranya usia, jenis kelamin, beban kerja, dan
lingkungan kerja

B. Tingkat Stress Kerja Perawat

Hasil penelitian mengenai tingkat stress kerja perawat di puskesmas
menunjukan bahwa dari 159 perawat, 34 (21.4%) tidak mengalami stress kerja
dan 125 (78.6%) mengalami stress kerja. Stress kerja tersebut terbagi menjadi
61 (38.4%) perawat mengalami stress ringan, 51 (32.1%) perawat mengalami
stress sedang dan 13 (8.2%) perawat mengalami stress berat.

Terdapat 61 (38.4%) perawat mengalami stress kerja ringan, Hal ini
didukung dengan banyaknya perawat menjawab “sering” untuk pertanyaan no 6 “
memiliki control penuh terhadap pekerjaan” (40.3%), menjawab “kadang-kadang”
untuk pertanyaan no 7 “memperoleh penghargaan yang sesuai terhadap kinerja
baik yang saya lakukan (38.4%) dan menjawab “sering” untuk pertanyaan no 8 “
mampu menggunakan kemampuan dan bakat saya” (56%.) Pada keadaan stress
ringan perawat biasanya menjadi lebih produktif, memiliki semangat yang
besar,penglihatan tajam dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas lebih dari
biasanya!’ Stress Kerja ringan biasanya muncul dari kegiatan sehari-hari dan
datang secara teratur biasanya berlangsung beberapa menit atau jam*®. Stress
ringan juga berguna dan dapat memacu seseorang untuk berfikir dan berusaha
lebih cepat dan keras sehingga dapat menjawab tantangn hidup sehari-hari

Terdapat 51 (38.4%) perawat mengalami stress sedang. Hal ini juga
didukung banyaknya perawat yang menjawab “kadang-kadang” untuk pertanya
no 1 “kondisi kerja yang tidak menyenangkan atau tidak nyaman” sebesar 49.1%,



menjawab “kadang-kadang” untuk pertanyaan no 2 “saya merasa bahwa
pekerjaan berpengaruh buruk terhadap fisik atau perkembangan emosi saya”
sebesar 44%, menjawab “kadang-kadang” untuk pertanyaan no 3 “saya memiliki
terlalu banyak pekerjaan atau terlalu banyak batas waktu pekerjaan yang tidak
pantas” sebesar 30.8%, menjawab “kadang-kadang” untuk pertanyaan no 4
“saya kesulitan mengekspresikan pendapat atau perasaan saya mengenai
kondisi pekerjaan saya kepada atas” sebesar 32,7% dan menjawab “kadang-
kadang” untuk pertanyaan no 5 “saya merasa bahwa pekerjaan saya
mempengaruhi kehiduapn keluarga atau pribadi” sebesar 37.1%. Hal ini
menandakan stres kerja terjadi karena faktor dari individu dan lingkungan
keluarga serta lingkungan kerja.’*? Keadaan stress kerja sedang ini biasanya
perawat akan lebih sering merasakan lelah, mengalami perasaan tegang pada
tengkuk, merasa mudah cemas ,mudah tersinggung, susah istirahat, dan
performa peran menurun®’

Terdapat 13 (8.2%) perawat mengalami stress kerja berat. Ini juga
didukung oleh adanya perawat yang menjawab “sering” pada pertanyaan no 1
‘kondisi kerja yang tidak menyenangkan atau tidak aman” sebesar 6.9%.,
menjawab “sering” untuk pertanyaan no 3 “saya memiliki terlalu banyak
pekerjaan atau terlalu banyak batas waktu pekerjaan yang tidak pantas” sebesar
10.1% dan menjawab “jarang” untuk pertanyaan no 7 “saya memperoleh
penghargaan yang sesuai terhadap kinerja baik yang saya lakukan” sebesar
22%. Hal ini menandakan bahwa beban kerja tinggi, kondisi lingkungan tidak
menyenangkan dan tidak mendapatkan penghargaan atas prestasi dan kerja
bisa memicu terjadinya stress kerja Keadaan stress berat ini biasanya perawat
akan mudah kehilangan konsentrasi, salah dalam pemberian asuhan
keperawatan®®

Terdapat 34 (21.4%) perawat tidak mengalami stress. Hal ini dikarenakan
bahwa perawat tersebut telah mampu memanajeman diri dan telah mampu
melakukan koping efektif untuk mengatasi stressnya. Semakin tinggi kemampuan
perawat dalam dalam manajemen diri, maka stress kerja akan semakin rendah,
dapat mengendalikan diri secara fisik dan emosional®

Kesimpulan dan Saran

Hasil gambaran stress kerja perawat di puskesmas ditemukan bahwa
perawat yang tidak mengalami stress kerja 34 responden (21.4%), dan yang
mengalami stress kerja 125 responden (78.6%) dengan rincian perawat
mengalami stress ringan 61 responden (38.4%), perawat dengan stress sedang
51 responden (32.1%), dan perawat dengan stress berat 13 responden (8.2%).
karakteristik yang memiliki stress kerja tertinggi antara lain berjenis kelamin
perempuan, usia rentang 31-40 tahun, tingkat pendidikan SPK/DIIl Keperawatan,
masa kerja 11 — 15 tahun dan bagian kerja rawat jalan. Perawat puskesmas
perlu melakukan manajemen stress yang efektif berupa pengelolaan waktu,
teknik relaksasi, dan pemecahan masalah yang kreatif. selain itu meningkat
kompetensi perawat dengan mengikuti pelatihan, dan memperjelas jengjang karir
untuk perawat yang bekerja di puskesmas, menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan memberikan penghargaan bagi perawat yang berprestasi
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